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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kekurangan dalam pengembangan bahan ajar
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mengadopsi Realistic Mathematic
Education (RME) serta kurangnya kemampuan peserta didik dalam menyatakan
pemahaman matematika secara ekspresif. Tujuan dari penelitian ini adalah
menciptakan LKPD berbasis RME yang dapat meningkatkan kemampuan
ekspresif matematis peserta didik, dengan mempertimbangkan aspek validitas,
praktisitas, dan efektivitasnya sebagai materi pembelajaran mengenai peluang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and
development) yang menggunakan metodologi ADDIE. Subjek penelitian terdiri
dari 15 peserta didik kelas V111 di SMP Kristen Kefamenanu. Instrumen penelitian
meliputi lembar validasi ahli, angket respons peserta didik, serta soal pre-test dan
post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
memenuhi kriteria kevalidan, dengan nilai rata-rata 86,6% yang masuk dalam
kategori sangat valid. Angket praktikabilitas menunjukkan skor rata-rata 97,5%
dengan kategori sangat praktis. Sementara itu, hasil pembelajaran menunjukkan
keefektifan LKPD dengan persentase ketuntasan belajar rata-rata pre-test sebesar
45,33%, meningkat pada post-test menjadi 82,67% dengan kategori sangat baik
baik untuk ketuntasan individu maupun klasikal, yakni 45,33% pada pre-test dan
86,67% pada post-test dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis,
dan efektif, sehingga layak digunakan dalam konteks pembelajaran.

Abstract

This study is motivated by the deficiencies in developing teaching materials for
student worksheets adopting realistic mathematical education (RME) and the
students' limited ability to express mathematical understanding effectively. The
objective of this research is to create RME-based student worksheets that can
enhance students' mathematical expressive abilities while considering aspects of
validity, practicality, and effectiveness as learning materials for probability. This
research falls under the category of research and development (R&D) utilizing
the ADDIE methodology. The study subjects consist of 15 eighth-grade students
at SMP Kristen Kefamenanu. Research instruments include expert validation
sheets and student response questionnaires, as well as pre-tests and post-tests.
The research findings indicate that the developed student worksheets meet validity
criteria, with an average score of 86.6% classified as highly valid. The practicality
questionnaire reveals an average score of 97.5%, categorized as highly practical.
Furthermore, the learning outcomes demonstrate the effectiveness of student
worksheets, with an average pre-test completion rate of 45.33%, increasing to
82.67% in the post-test, classified as very good for both individual and classical
completion rates, i.e., 45.33% in the pre-test and 86.67% in the post-test with a
very good rating. Consequently, it can be inferred that the developed student
worksheets satisfy criteria of validity, practicality, and effectiveness, thus
warranting their use in the learning context.
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Pendahuluan

Pendidikan memberikan wawasan yang lebih mendalam dan terarah terhadap kehidupan dan pemikiran
individu. Dalam konteks ini, pendidikan yang efektif bukan hanya bertujuan untuk persiapan karier dan
posisi tertentu, melainkan juga untuk memberdayakan peserta didik dalam menyelesaikan tantangan
sehari-hari dengan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan nyata. Hal ini
menjadikan pendidikan sebagai hal yang sangat penting dan menekankan perlunya pendidikan yang
holistik di segala bidang, termasuk matematika, yang perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah
(Trianto, 2009); (Wahyuni dkk, 2024).

Matematika merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan mulai dari tingkat dasar
hingga tingkat perguruan tinggi. Tujuan pengajaran matematika tidak hanya sebatas pengembangan
kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif, tetapi juga untuk membentuk kepribadian dan
keterampilan praktis peserta didik dalam mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari (Laurens dkk, 2017); (Nana dkk, 2024). Dalam konteks ini, guru matematika memiliki peran
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang stimulatif sehingga dapat memotivasi peserta didik
untuk aktif menguasai materi yang diajarkan dan mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran
(Arianti, 2019); (Olo dkk, 2023); (Simarmata & Hijriani, 2020).

Menurut penelitian oleh Kenedi dkk. (2018), bahan ajar memiliki peran penting sebagai strategi
untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Fokus utama dari penggunaan bahan ajar ini
adalah untuk memberikan dukungan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
(Uskono dkk., 2023). Bahan ajar dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu bahan cetak dan non cetak.
Contoh bahan cetak meliputi buku, handout, modul, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
sementara bahan non cetak mencakup materi audio, audiovisual, dan multimedia interaktif. Dalam
konteks penelitian ini, peneliti menggunakan dan menggambarkan penggunaan LKPD sebagai bahan
ajar cetak, yang merupakan instrumen pembelajaran yang dikembangkan oleh guru untuk meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Ahzan & Simarmata, 2021);
(Astuti, 2021); (Triana dkk., 2017).

Melalui observasi di SMP Kristen Kefamenanu, terlihat bahwa peserta didik membutuhkan
LKPD yang realistis dan mudah dipahami. LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME)
dipilih sebagai fokus penelitian karena dapat dirancang secara unik oleh peneliti sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Struktur LKPD ini didesain untuk membantu peserta didik
dalam memahami masalah matematika secara terstruktur, memberikan dorongan untuk berlatih,
berpikir kritis, bertanya, berdiskusi, dan membuat proses belajar matematika menjadi lebih
menyenangkan (Betyaka dkk., 2019); (Putra dkk., 2018).

LKPD yang berbasis RME ini didesain berdasarkan pengalaman sehari-hari peserta didik,

disertai dengan gambar dan cerita yang relevan dengan situasi kehidupan nyata. Hal ini memungkinkan
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peserta didik untuk secara langsung memvisualisasikan konsep yang diajarkan, sehingga memudahkan
mereka dalam memahami materi. Peneliti merancang LKPD ini dengan mengikuti prinsip-prinsip dan
langkah-langkah pembelajaran RME, karena RME memiliki keunggulan seperti pengetahuan yang
lebih melekat karena peserta didik membangun pengetahuannya sendiri, dan pembelajaran yang
dilandaskan pada kehidupan nyata membuat suasana pembelajaran lebih menarik tanpa membuat
peserta didik merasa bosan. Selain itu, pendekatan RME juga membuat peserta didik lebih terbuka
terhadap pembelajaran matematika (Nana dkk., 2024); (Novelia dkk., 2017). Berdasarkan keunggulan-
keunggulan tersebut, pengembangan LKPD berbasis RME dianggap sesuai untuk peserta didik.
Pendekatan ini dianggap cocok karena pembelajaran berbasis RME secara esensial lebih realistis dan
memungkinkan peserta didik terlibat secara signifikan dalam proses pembelajaran. Harapannya,
pembelajaran dengan LKPD RME akan memungkinkan peserta didik untuk membuat koneksi yang
lebih baik antara konsep-konsep matematika dan teori-teori yang diajarkan, memberikan pemahaman

yang lebih utuh.

Metode
Dalam kajian ini, peneliti melakukan pengembangan penelitian dan pengembangan (Research and
Development (R&D). Pendekatan R&D merupakan metode penelitian yang menguji efektivitas suatu
produk dengan tujuan menghasilkan produk spesifik (Sugiyono, 2013). Proses R&D sendiri adalah
serangkaian langkah untuk menciptakan produk baru atau memperbaiki produk yang sudah ada.
Menurut Shalahuddin & Hayuhantika (2022), metode R&D digunakan untuk menghasilkan inovasi,
baik dalam pengembangan produk baru maupun peningkatan produk yang sudah ada, sesuai dengan
tujuan pembelajaran pada kelompok sasaran tertentu, yang dalam penelitian ini menggunakan metode
ADDIE. Menurut Ahzan & Simarmata (2021), model ADDIE mencakup lima tahap pengembangan
yang meliputi: 1) Analisis, yang mencakup analisis kebutuhan, kurikulum, materi, dan peserta didik, 2)
Desain, yang merupakan proses merancang konsep produk yang akan dikembangkan, 3)
Pengembangan, yang merupakan langkah mengubah rancangan menjadi realitas, 4) Implementasi, yang
merupakan tahap menguji produk yang telah dibuat untuk diterapkan, 5) Evaluasi, yang merupakan
proses penilaian terhadap keberhasilan produk, sesuai dengan harapan awal.

Penelitian dilaksanakan di SMP Kristen Kefamenanu pada periode 27 Februari hingga 1 Maret
2023. Subjek penelitian ada 15 peserta didik kelas V111 dari sekolah tersebut. Instrumen pengumpulan
data meliputi lembar validasi, kuesioner untuk respons peserta didik, serta soal pre-test dan post-test.
LKPD yang dikembangkan melalui validasi oleh dua ahli materi dan dua ahli media, termasuk dua
dosen Pendidikan Matematika Universitas Timor dan satu guru dari SMP Kristen Kefamenanu, dengan
pendekatan RME pada materi peluang. Instrumen yang digunakan mencakup lembar validasi untuk
mengevaluasi LKPD, angket respons peserta didik untuk menilai kelayakan LKPD, serta soal pre-test

dan post-test untuk mengukur efektivitas LKPD dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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Analisis data dilakukan berdasarkan hasil dari evaluasi ahli, respons peserta didik, serta perbandingan
hasil pre-test dan post-test peserta didik. Perhitungan nilai berdasarkan hasil evaluasi lembar validasi

menggunakan rumus (Riduwan & Buditjahjanto, 2015):

Validitas = Total skor validator % 100% (1)

Total skor maksimum

Setelah proses penilaian validitas selesai, validitas model ADDIE disusun berdasarkan kriteria

kelayakan tertentu. Berikut adalah tabel yang menggambarkan kriteria kevalidan tersebut:

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

No Skor Kualitas Keterangan
1 81% - 100% Sangat Valid
2 61% - 80% Valid
3 41% - 60% Cukup Valid
4 21% - 40% Kurang Valid
5 0% - 20% Tidak Valid

Berdasarkan informasi pada tabel di atas, dapat dikatakan bahwa ADDIE yang dihasilkan valid
jika berada dalam rentang skor (61% - 80%). Rumus berikut ini digunakan untuk menghitung skor hasil

evaluasi lembar kuesioner respon peserta didik:

Jumlah skor yang diperoleh

Praktikabilitas =

Jumlah skor maksimal % 100% (2)
Setelah melakukan perhitungan praktikabilitas, kepraktisan ADDIE diurutkan berdasarkan
kriteria kepraktisan.Tabel berikut menunjukkan kriteria kepraktisan:

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

No Skor Kualitas Keterangan
1 81% - 100% Sangat Praktis
2 61% - 80% Praktis
3 41% - 60% Cukup Praktis
4 21% - 40% Kurang Praktis
5 0% - 20% Tidak Praktis

Berdasarkan data pada tabel di atas, ADDIE yang dihasilkan dapat dianggap praktis jika berada
dalam kisaran skor (61% - 80%). Proporsi ketuntasan dihitung secara individual dan klasikal. Skor

ketuntasan individu dihasilkan, gunakan rumus berikut ini:

g=2% 3)

n

Keterangan : X = skor rata-rata, ), x = Jumlah skor, N = Jumlah peserta didik.

Skor ketuntasan secara klasikal diperoleh dengan menggunakan rumus:

__ Banyaknya peserta didik yang tuntas
N

P x 100% (4)
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Keterangan : P = Ketuntasan tes hasil belajar, N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes.
Peserta didik dinyatakan lulus bila nilai minimal 75. Setelah diperoleh persentase
kelulusan, maka persentase tersebut diubah menjadi kriteria mutu sesuai dengan pedoman tabel

berikut menunjukkan kriteria ketuntasan (Arikunto & Jabar, 2014):

Tabel 3. Kriteria Ketuntasan

No Presentase Kriteria Kategori
1 P >80 Sangat Tinggi Sangat baik
2 60 <P < 80 Tinggi Baik
3 40 <P <60 Sedang Cukup baik
4 20<P <40 Rendah Kurang baik
5 P<20 Sangat Rendah Tidak baik

LKPD yang dikembangkan dianggap efektif apabilatingkat ketuntasan minimal tes hasil belajar
yang dicapai pada tes lapangan berada pada kategori baik. Setelah proses setidaknya 75% peserta didik
dapat dikatakan telah menyelesaikan studi peserta didikmencapai nilai 75 atau lebih dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Anzalna dkk., 2022).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini mencakup LKPD berbasis RME yang melibatkan gambar animasi, kegiatan diskusi,
sumber belajar, dan soal-soal penilaian. Proses pengembangan LKPD ini mengikuti model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) untuk memastikan kesesuaian dan

efektivitasnya dalam mendukung pemahaman materi peluang bagi peserta didik.

1. Analysis (Tahap Analisis)

Analisis kebutuhan adalah analisis terhadap situasi yang ada di lapangan. Analisis ini diperlukan untuk
mengetahui apakah LKPD perlu dikembangkan. Analisis kebutuhan melibatkan beberapa tahap
pengamatan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Kristen
Kefamenanu, peneliti merasa penting untuk menyiapkan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan oleh
guru masih terbatas pada buku paket dan kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didikbelum sepenuhnya menguasai materi peluang yang

berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik.

a. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum digunakan untuk menentukan kurikulum sekolah yang diteliti. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Kristen Kefamenanu, kurikulum 2013 digunakan
sebagai kurikulum sekolah.
b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
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Dalam mengembangkan LKPD perlu dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan
peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan pada peserta didik kelas VIIIB dan VIIIC di SMP
Kristen Kefamenanu. Analisis ini dilakukan melalui validasi dengan dosen Pendidikan Matematika
Universitas Timor dan guru mata pelajaran matematika, serta melalui observasi kelas. Hasil yang
diharapkan dari tahap analisis kebutuhan ini adalah pengembangan kompetensi yang telah dicapai
peserta didik sebelumnya sehingga pengembangan LKPD dapat disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik. Berkaitan dengan tahap berpikir peserta didik, proses pembelajaran khususnhya
matematika memerlukan bahan ajar, sumber belajar dan tentunya model pembelajaran. Salah satu
perangkat pembelajaran adalah LKPD berbasis RME.

. Analisis Media

Analisis ini dilakukan untuk menentukan penggunaannya dalam pembelajaran, khususnya
matematika. Hal yang dilakukan adalah diskusi dengan guru yang bersangkutan dan mencari
beberapa referensi dari berbagai sumber. Berdasarkan validasi guru terhadap materi, digunakan
sebagai acuan materi yang diberikan dan sebagai alat penilaian untuk mengukur pemahaman peserta
didik terhadap materi. Berikut ini bagian dari LKPD yang telah divalidasi.

TEIETSEETEIREITISLEISSTITLSTE

LEMBAR KERMA PESERTA OIOM (LEPD

Borboss Avamii Mathomers €duation (RME ]

j_-f

[MATA PELAJARAN 1 MATEMATINA
KELAS SEMESTER VIR 2

MATERI POKOK PELUANG
NOMOR KELOMPOK

NAMA KELOMPOK

(Pitstatssitasitsrasiisisisaiy

TrITITIFT

- AN
. 9 -
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Gambar 1. Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik

2. Design (Tahap Perancangan)
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang media pembelajaran, khususnya LKPD berbasis RME,

dengan tujuan menciptakan draf pertama. LKPD tersebut dirancang untuk membangkitkan minat
terhadap materi yang disajikan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih mudah bagi peserta
didik. Tahap ini terdiri dari empat langkah sebagai berikut:
a) Penyusunan Angket
Tahap ini dimulai dengan pengembangan angket yang akan disebar kepada guru dan peserta
didik. Hasil dari tahap ini adalah angket validasi yang dievaluasi oleh ahli materi dan ahli media
untuk menilai kelayakan materi yang dibuat, dan juga angket untuk mengetahui tanggapan peserta
didik terhadap LKPD.
b) Pemilihan Media
Media pembelajaran yang dipilih adalah LKPD yang diubah menjadi LKPD berbasis RME.
LKPD dipilih untuk memudahkan peserta didik dan menarik minat dalam proses belajar.
Selanjutnya, materi LKPD tersebut dianalisis, konsepnya dievaluasi, disesuaikan dengan fasilitas
sekolah, divalidasi, dan diujicobakan pada tahap pengembangan.
c) Pemilihan Format
Melakukan penyesuaian berdasarkan kurikulum 2013 merupakan langkah dalam perancangan
produk ini. LKPD ukuran kertas A4, skala 1,5 menggunakan font Times New Roman.
d) Desain Awal
Sampul depan, sampul belakang, kata pengantar, petunjuk penggunaan buku, gambaran singkat
materi peluang yang disertakan pada halaman pertama sub-bab, contoh soal, latihan soal, kegiatan

mandiri, kegiatan kelompok, dan referensi merupakan rancangan awal dalam pengembangan LKPD.
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3. Develop (Tahap Pengembangan)

Berikut adalah langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dalam tahap pengembangan:
a) Validasi

LKPD yang telah dirancang divalidasi oleh dua orang validator yang ahli dalam bidang materi
dan dua orang validator yang ahli dalam bidang media.Validator tersebut adalah dua orang dosen
Pendidikan Matematika Universitas Timor dan satu orang guru SMP Kristen Kefamenanu yang
memvalidasi LKPD berbasis RME pada materi peluang. Berikut adalah hasil validasi LKPD:
1) Validasi Ahli Materi

Evaluasi peluang pengembangan LKPD berbasis RME dilakukan oleh Ibu Yosepha P.W. Laja,
S.Pd., M.Pd., dosen Pendidikan Matematika di Universitas Timor pada tanggal 20 Februari 2023
dan 24 Februari 2023 oleh Bapak Ferdinan Platuka, S.Pd., seorang guru matematika di SMP Kristen
Kefamenanu. Hasil validasi oleh ahli bahan ajar disajikan dalam bentuk data kuantitatif.
2) Validasi Ahli Media

Media LKPD berbasis RME yang dikembangkan lalu divalidasi pada tanggal 20 Februari 2023
oleh Bapak Yohanes Jefrianus Kehi, S.Pd., M.Pd., dosen Pendidikan Matematika di Universitas
Timor dan pada tanggal 24 Februari 2023 oleh Bapak Ferdinand Platuka, S.Pd guru matematika di
SMP Kristen Kefamenanu.
b) Hasil validasi LKPD berbasis RME oleh ahli materi dan ahli media

Berdasarkan penelitian atau survei terhadap LKPD pada materi peluang berbasis RME di SMP
Kristen Kefamenanu dan revisi LKPD yang dilakukan oleh peneliti. Hasil validasi dari ahli materi

terhadap LKPD ditunjukkan pada gambar berikut:

Rata-Rata 86,5%

100,00%
94,10%
;{? 95,00% °
N—r
o 90,00%
wn
8 85,00%
c
78,809
L 80,00% 80%
(D)
70,00%
Validator 1 Validator 2

Validasi Ahli Materi

Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan bahwa LKPD yang dirancang oleh validator satu,
seorang dosen ahli materi, memperoleh nilai sebesar 78,80%, sedangkan validator dua, seorang guru

ahli materi, memberikan nilai 94,10%. Rata-rata nilai dari kedua validator tersebut adalah 86,55%,
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menunjukkan bahwa LKPD tersebut dapat dikategorikan sebagai sangat valid maupun valid. Hasil

validasi LKPD oleh ahli media ditunjukkan pada gambar berikut.

Rata-Rata
86.65%

~— 100,00% -

%

< 80,00% -
60,00%
40,00% -
20,00%

presentase

0,00% T 1
Validator 1 Validator 2

Validasi Ahli Media

Gambar 3. Hasil Validasi Ahli Media
Dari hasil validasi ahli media diperoleh bahwa LKPD yang dikembangkan oleh validator satu
sebesar 76% dari ahli media dosen dan 97,3% oleh validator dua dari ahli media guru, dan nilai rata-
rata dari kedua validator sebesar 86,65% yang berarti LKPD yang dikembangkan sangat valid atau
berada pada rentang valid. Untuk kesimpulan dari validasi LKPD dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Penilaian Validator | dan Validator 11

Jenis Validator Validator Nilai Kriteria
Validator | 79% Valid
Materi Validator Il 94,10% Sangat Valid
Validator | 76% Valid
Media Validator Il 97,3% Sangat Valid
86,6% Sangat Valid

Rata-rata

Hasil Responden Peserta Didik
Hasil analisis responden peserta didik digunakan untuk mengetahui kepraktisan penggunaan
LKPD disajikan pada tabel berikut.
Tabel 5. Hasil Angket Respon Peserta Didik

No Nama Jumlah pernyataan yang Skor Bobot Kriteria
diberi skor 1-5 angket kepraktisan
1 2 3 4 5

1 JEN 0 0 0 1 13 99 99% Sangat praktis
2 MAT 0 0 0 2 12 97 97% Sangat praktis
3 YAT 0 0 1 1 12 96 96% Sangat praktis
4 KTK 0 0 0 0 14 100 100% Sangat praktis
5 JJS 0 0 0 2 12 97 97% Sangat praktis
6 AS 0 0 1 1 12 96 96% Sangat praktis
Rata-rata 97,5% Sangat praktis
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Dari tabel di atas, diperoleh bahwa hasil kuesioner peserta didik rata-rata 97,5% dan hasil analisis
data responden sangat praktis.
4. Implementation (Tahap Implementasi)
Berdasarkan tahap implementasi, diperoleh pre test dan post test. Tes diberikan kepada 15 peserta

didik dan data disajikan pada tabel berikut.
Tabel 6. Hasil Pre Test dan Post Test

No Nama Pre Test Keterangan T/ TT Post Test Keterangan T/ TT
1 JFN 40 TT 80 T
2 GJS 40 TT 80 T
3 CA 60 TT 80 T
4 MAT 60 TT 80 T
5. JJS 40 TT 100 T
6 OAB 40 TT 80 T
7 DS 20 TT 60 TT
8 YAT 40 TT 100

9 ABSS 40 TT 80

10 TCN 20 TT 60 TT
11 PRF 60 TT 80 T
12 GGB 40 TT 80 T
13 YK 60 TT 100 T
14 JMS 60 TT 100 T
15 HH 60 TT 80 T
Total Nilai peserta 680 1240

didik
Total Nilai 1500
Rat_a-rfat_a skor 4533 82,67
individu
Rata-rat_a secara 4533 86,67
klasikal

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata persentase nilai individu pada pre-test adalah 45,33%,
sementara pada post-test adalah 82,67%, yang masuk dalam kategori sangat baik. Semua peserta didik
tidak mencapai kelulusan pada pre-test dengan nilai di bawah 75%, tetapi 13 peserta didik lulus pada
post-test dengan nilai di atas 75%, sementara dua peserta didik lulus pada post-test dengan nilai di
bawah 75%. Nilai rata-rata untuk ketuntasan klasikal pada pre-test adalah 45,33%, sedangkan pada
post-test adalah 82,67%, yang menunjukkan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
tersebut efektif digunakan dalam pembelajaran, baik dari segi ketuntasan individu maupun Kklasikal.

5. Evaluation (Tahap Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap dimana peneliti melakukan revisi akhir terhadap materi dalam
bentuk LKPD, berdasarkan pendapat dan komentar para ahli. Tujuan dari modifikasi ini adalah untuk
memastikan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat digunakan untuk mencapai hasil yang benar-benar

relevan.
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Pembahasan

Bahan ajar yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD yang dikembangkan berbasis RME untuk
materi peluang di SMP Kristen Kefamenanu. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE, yang meliputi lima tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Tahap analisis meliputi analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik, dan analisis media.
Evaluasi dimulai dari kurikulum, bahan ajar, dan penggunaan bahan ajar.Hasilwawancara dengan guru
mata pelajaran memberikan informasi tentang implementasi kurikulum 2013 di SMP Kristen
Kefamenanu pada tahun ajaran 2022/2023. Analisis kurikulum menilai tujuan pembelajaran, struktur
program, konten, metode pengajaran, dan penilaian hasil belajar. Analisis konten menilai konten
spesifik yang diajarkan dalam kurikulum, sementara analisis media menilai alat yang digunakan untuk
menyampaikan bahan ajar dan memfasilitasi proses pembelajaran. Ketiga analisis ini penting untuk
memastikan bahwa kurikulum, bahan ajar, dan media yang digunakan dalam pendidikan memenuhi
kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran.

Menurut informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran, materi peluang merupakan materi
yang masih dianggap sulit oleh peserta didik diawal semester. Kedua,dari hasil observasi terhadap
proses pembelajaran di kelas, diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan selama
pembelajaran adalah buku paket yang berbasis Kurikulum2013. Salah satu bahan ajar yang menarik
untuk dikembangkan adalah LKPD, yang menurut Farhatin dkk (2017) merupakan salah satu tipe
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk memahami materi dengan mudah.
Dibandingkan dengan bahan ajar lainnya, LKPD bermanfaat bagi peserta didik karena merangsang
minat belajar, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiridan
memfasilitasi pemerolehan semua keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta didik, khususnya
dalam kegiatan pembelajaran matematika (Atika & MZ, 2016). Pada tahap ini, peneliti melakukan
kegiatan merancang perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang diperlukan berdasarkan
hasil analisis sebelumnya. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah LKPD dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE, dan instrumen evaluasi LKPD yang terdiri dari lembar
validasi, angket respon peserta didik, soal pre test dan soal posttest. Jika suatu pendekatan memenubhi
karakteristik RME itu sendiri, maka dapat dikatakan menggunakan RME (Bellinda dkk., 2023).

Tahap selanjutnya (design) adalah tahap pengembangan, dimana peneliti bertujuan untuk
membuat bahan ajar tertentu dan menguji validitas, kegunaan, dan keefektifannya. Hasil dari
desain bahan ajar yang dibuat direalisasikan sebagai bahan ajar baru yang memenuhi tujuan
dari pengembangan bahan ajar tersebut. Pada tahap ini dilakukan uji validitas untuk melihat
kelayakan bahan ajar yang dihasilkan. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan oleh tiga
orang validator yaitu dua orang dosen dari Universitas Timor dan satu orang guru matematika

dari SMP Kristen Kefamenanu. Uji validitas yang dilakukan divalidasi dengan memberikan
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tanda centang dan komentar/saran pada lembar validasi LKPD. Semua komentar dan saran dari
validator digunakan untuk memperbaiki LKPD yang dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti
mencari kualitas LKPD berdasarkan penilaian para ahli terhadap aspek kevalidan LKPD. Rata-
rata total validitas ahli materi sebesar 86,55% dan rata-rata total validitas ahli media sebesar
86,65%, yang berdasarkan kriteria kevalidan menurut Akbar (2013) termasuk dalam kategori
sangat valid. Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi, dimana dua orang validator memperoleh
rata-rata validitas sebesar 86,6%. Rata-rata angket respon peserta didik adalah 97,5%, yang
merupakan Kriteria sangat praktis berdasarkan kriteria kevalidan.

Peneliti kemudian melanjutkan ke tahap implementasi. Pada tahap ini, peneliti memberikan
LKPD yang telah dikembangkan kepada kelompok besar yang terdiri dari 15 peserta didik, yaitu peserta
didik kelas V111 B. Proses pembelajaran berlangsung selama dua sesi. Pada sesi pembelajaran pertama,
peneliti memberikan pre test untuk mengetahui kompetensi awal peserta didik. Hasil pre tes
tmenunjukkan bahwa seluruh peserta didik yang diujikan memiliki kompetensi yang rendah pada materi
peluang. Peneliti kemudian melanjutkan pembelajaran dikelas dengan menggunakan LKPD yang
dikembangkan berbasis RME. Sebelum pembelajaran berlangsung, peneliti membagi peserta didik ke
dalam tiga kelompok dan memberikan masing-masing kelompok satu eksemplar LKPD yang telah
dikembangkan. Peneliti kemudian mulai menjelaskan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
peluang. Kemudian menjelaskan konteks dan kondisi dari masalah tersebut dan memberikan petunjuk
pada bagian masalah yang tidak dipahami oleh peserta didik.

Selain itu, perhitungan dilakukan pada hasil pre test dan post test. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa rata-rata ketuntasan individu pada pre test adalah 45,33 dan rata-rata ketuntasan
individu pada post test adalah 82,67. Rata-rata persentase ketuntasan klasikal pada pre test sebesar
45,33 dan rata-rata persentase ketuntasan individu pada post test sebesar 86,67. Dari persentase tersebut
dapat dikatakan bahwa hasil belajar dengan LKPD yang dikembangkan lebih baik dibandingkan
sebelum menggunakan LKPD dan ketuntasan individu dan klasikal peserta didik termasuk dalam
kategori baik. Hasil ini disebabkan karena penggunaan LKPD yang dikembangkan berbasis RME dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi dan berpotensi efektif atau digunakan secara
efektif untuk pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Aulia dkk (2023) yang menemukan
bahwa penggunaan LKPD berbasis RME meminimalisir peran pendidik, membuat peserta didik lebih
aktif dan membantu dalam memahami materi yang diberikan LKPD dapat digunakan sebagai kegiatan
belajar dan pemecahan masalah peserta didik. LKPD merupakan panduan bagi peserta didik dalam
belajar.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang

dikembangkan berbasis Realistic Mathematics Education (RME) terbukti sangat efektif. Validasi oleh
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dua validator menunjukkan tingkat validitas rata-rata sebesar 86,6%, menegaskan keandalan LKPD ini
dalam mendukung pembelajaran materi peluang. Respons peserta didik terhadap LKPD berbasis RME
ini juga sangat positif, mencapai rata-rata 97,5%, menunjukkan bahwa LKPD tersebut sangat praktis
dan dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik. Selain itu, penggunaan LKPD berbasis RME juga
memberikan manfaat yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik, yang terbukti dari peningkatan
ketuntasan klasikal dari kategori yang cukup baik pada pre-test (45,33) menjadi kategori sangat baik
pada post-test (86,67). Hal ini mengindikasikan bahwa LKPD berbasis RME memberikan kontribusi

positif dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar peserta didik pada materi peluang.
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